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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KETUA STAI AS-SUNNAH 

PENELITIAN TENTANG STRATEGI PEMASARAN LULUSAN DI 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AS-SUNNAH DELI SERDANG 

 

A. Identitas 

Nama Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) As-Sunnah Deli 

Serdang  

Alamat Instansi : Jl. Darmo No.13, Ujung Serdang, Kec. Tj. Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20362 

Jabatan di Instansi : Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli 

Serdang (Dori Chandra, M. Sos) 

 

B. Pedoman Wawancara 

Menganalisis strategi pemasaran di STAI As-Sunnah Deli Serdang 

1. Bagaimana pandangan Bapak terhadap pentingnya strategi pemasaran 

dalam meningkatkan citra dan daya tarik STAI As-Sunnah? 

2. Apa saja strategi pemasaran yang sedang diterapkan di STAI As-Sunnah 

Deli Serdang?  

3. Bagaimana efektivitas strategi pemasaran tersebut menurut Bapak? 

4. Apakah STAI As-Sunnah memiliki rencana untuk mengembangkan 

strategi pemasaran baru? 

5. Bagaimana proses inovasi dalam pengembangan strategi pemasaran di 

STAI As-Sunnah? 

6. Apakah STAI As-Sunnah melakukan kerjasama atau kemitraan dalam 

hal strategi pemasaran? Jika iya, bagaimana kolaborasinya? 

7. Apa harapan bapak terhadap pengembangan strategi pemasaran di STAI 

As-Sunnah ke depannya? 

 

Menganalisis lulusan di STAI As-Sunnah Deli Serdang  

1. Bagaimana profil lulusan yang dihasilkan STAI As-Sunnah? 
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2. Apa keunggulan utama yang dimiliki oleh lulusan STAI As-Sunnah 

dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya?  

3. Menurut bapak, seberapa besar kesesuaian lulusan dengan tuntutan 

dunia kerja? 

4. Berapa jumlah lulusan yang telah berhasil ditempatkan di dunia kerja? 

5. Apa yang dilakukan STAI As-Sunnah dalam mempersiapkan lulusan 

menghadapi dunia kerja? 

6. Apakah ada program pengembangan diri atau pelatihan khusus untuk 

lulusan STAI As-Sunnah? 

7. Bagaimana cara STAI As-Sunnah mendukung lulusan dalam 

pengembangan karir?  

 

Menganalisis implementasi strategi pemasaran lulusan di STAI As-Sunnah 

Deli.  

1. Apa strategi pemasaran yang telah dilakukan oleh STAI As-Sunnah 

untuk memasarkan lulusan kepada dunia kerja? 

2. Apakah terdapat kerjasama dengan lembaga lain dalam menyalurkan 

lulusan? 

3. Apa tantangan utama dalam memasarkan lulusan STAI As-Sunnah? 

4. Bagaimana cara STAI As-Sunnah mengatasi tantangan tersebut? 

5. Apa peluang yang dimiliki oleh lulusan STAI As-Sunnah di pasar kerja 

saat ini? 

6. Menurut Ketua STAI As-Sunnah, apa yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan efektivitas strategi pemasaran lulusan di masa 

mendatang? 

7. Bagaimana peran pihak terkait dalam membantu memperkuat posisi 

lulusan STAI As-Sunnah di dunia kerja?  
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KETUA BIRO ALUMNI  

PENELITIAN TENTANG STRATEGI PEMASARAN LULUSAN DI 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AS-SUNNAH DELI SERDANG 

 

A. Identitas 

Nama Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) As-Sunnah Deli 

Serdang  

Alamat Instansi : Jl. Darmo No.13, Ujung Serdang, Kec. Tj. Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20362 

Jabatan di Instansi : Ketua Biro Alumni Sekolah Tinggi Agama Islam As-

Sunnah Deli Serdang (Faishol, S.Pd.) 

 

B. Pedoman Wawancara 

Menganalisis strategi pemasaran di STAI As-Sunnah Deli Serdang  

1. Apa peran dan tanggung jawab Biro Alumni STAI As-Sunnah?  

2. Bagaimana STAI As-Sunnah membedakan diri dari perguruan tinggi 

Islam lainnya dalam hal promosi kegiatan dan program?  

 

Menganalisis lulusan di STAI As-Sunnah Deli Serdang   

1. Bagaimana hubungan antara Biro Alumni dengan lulusan STAI As-

Sunnah? 

2. Bagaimana profil lulusan yang dihasilkan oleh STAI As-Sunnah?  

3. Apa keunggulan utama yang dimiliki oleh lulusan STAI As-Sunnah 

dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya?  

4. Berapa jumlah lulusan yang terdaftar di Biro Alumni saat ini? 

5. Berapa jumlah lulusan yang telah berhasil ditempatkan di dunia kerja?  

6. Bagaimana peran alumni dalam mendukung strategi pemasaran lulusan 

STAI As-Sunnah? 

7. Apakah Biro Alumni sering berkolaborasi dengan alumni untuk 

meningkatkan strategi pemasaran lulusan?  

 



108 

 

 

 

Menganalisis implementasi strategi pemasaran lulusan di STAI As-Sunnah Deli 

Serdang  

1. Bagaimana Biro Alumni terlibat dalam memasarkan lulusan STAI As-

Sunnah kepada dunia kerja? 

2. Apa platform atau metode yang sering digunakan oleh Biro Alumni 

dalam mempromosikan lulusan kepada perusahaan atau institusi 

3. Apakah terdapat kegiatan atau program khusus yang dilakukan oleh 

Biro Alumni untuk meningkatkan kerjasama dengan dunia lembaga 

lain? 

4. Apa saja program atau kegiatan yang dilakukan oleh STAI As-Sunnah 

Deli Serdang untuk memonitor perkembangan karir para alumninya? 

5. Apa kendala/tantangan utama yang dihadapi oleh Biro Alumni dalam 

memasarkan lulusan STAI As-Sunnah? 

6. Bagaimana Biro Alumni mengatasi tantangan tersebut? 

7. Apa peluang yang dimiliki oleh Biro Alumni untuk meningkatkan 

efektivitas pemasaran lulusan di masa mendatang? 

8. Menurut Staf Biro Alumni, apa yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kolaborasi antara Biro Alumni dan pihak lain dalam 

memperluas jangkauan pemasaran lulusan STAI As-Sunnah?  
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PEDOMAN WAWANCARA KE KETUA HUBUNGAN MASYARAKAT 

PENELITIAN TENTANG STRATEGI PEMASARAN LULUSAN DI 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AS-SUNNAH DELI SERDANG 

 

A. Identitas 

Nama Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) As-Sunnah Deli 

Serdang  

Alamat Instansi : Jl. Darmo No.13, Ujung Serdang, Kec. Tj. Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20362 

Jabatan di Instansi : Ketua Biro Hubungan Masyarakat Sekolah Tinggi Agama 

Islam As-Sunnah Deli Serdang (Bapak Pangidoan Lubis, 

S.Pd.I.) 

 

B. Pedoman Wawancara 

Menganalisis strategi pemasaran di STAI As-Sunnah Deli Serdang  

1. Apa peran dan tanggung jawab Staf Hubungan Masyarakat di STAI As-

Sunnah? 

2. Faktor apa yang paling berpengaruh dalam strategi pemasaran di STAI 

As-Sunnah?  

3. Bagaimana strategi pemasaran STAI As-Sunnah dalam menghadapi 

persaingan dengan perguruan tinggi Islam lainnya?  

4. Apa strategi pemasaran paling unik yang pernah dilakukan oleh Tim 

Hubungan Masyarakat STAI As-Sunnah?  

 

Menganalisis lulusan di STAI As-Sunnah Deli Serdang   

1. Bagaimana Staf Hubungan Masyarakat berinteraksi dengan lulusan 

STAI As-Sunnah dalam hal pemasaran? 

2. Berapa jumlah lulusan yang telah berhasil mendapatkan pekerjaan 

melalui Staf Hubungan Masyarakat? 

3. Apa yang membuat lulusan STAI As-Sunnah unggul dalam bersaing di 

dunia kerja? 
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Menganalisis implementasi strategi pemasaran lulusan di STAI As-Sunnah Deli 

Serdang  

1. Bagaimana Staf Hubungan Masyarakat memanfaatkan media sosial 

atau platform digital untuk mempromosikan lulusan STAI As-

Sunnah? 

2. Apakah terdapat program khusus yang dijalankan oleh Staf 

Hubungan Masyarakat untuk memperkenalkan lulusan kepada 

masyarakat atau dunia industri? 

3. Apa saja program atau kegiatan yang dilakukan oleh STAI As-

Sunnah untuk memonitor perkembangan karir para alumninya? 

4. Apa tantangan utama yang dihadapi oleh Staf Hubungan Masyarakat 

dalam meningkatkan citra dan pemasaran lulusan STAI As-Sunnah? 

5. Bagaimana Staf Hubungan Masyarakat menangani tantangan 

tersebut? 

6. Sejauh mana digitalisasi dan teknologi informasi memengaruhi 

strategi pemasaran lulusan di STAI As-Sunnah? 

7. Menurut Staf Hubungan Masyarakat, apa langkah-langkah yang 

dapat diambil untuk memperkuat promosi lulusan STAI As-Sunnah? 

8. Bagaimana kerjasama antara Staf Hubungan Masyarakat dan Biro 

Alumni dapat ditingkatkan untuk mendukung strategi pemasaran? 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI  PENELITIAN TENTANG STRATEGI 

PEMASARAN LULUSAN DI SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AS-

SUNNAH DELI SERDANG 

 

A. Identitas  

1. Tanggal Observasi : 

2. Nama Instansi  : 

3. Alamat Instansi : 

 

B. Pedoman Observasi (Observation Guide) 

1. Mengamati proses perencanaan strategi pemasaran lulusan. 

2. Mengamati penggunaan media sosial atau platform digital dalam promosi. 

3. Mengamati kolaborasi antara Staf Hubungan Masyarakat dan lulusan/ 

alumni. 

4. Mengamati bagaimana lulusan membangun citra diri dalam dunia kerja. 

5. Mengamati keterlibatan lulusan dalam kegiatan pemasaran yang diinisiasi 

oleh STAI As-Sunnah. 

6. Mengamati bagaimana Staf Hubungan Masyarakat dan Staf Biro Alumni 

berinteraksi dengan lulusan, pihak internal kampus, dan masyarakat umum 

terkait strategi pemasaran. 

7. Meninjau efektivitas strategi pemasaran yang dilakukan. 

8. Menghadiri kegiatan promosi. 

9. Mengamati kerjasama dengan lembaga. 

10. Melihat upaya lain yang terkait dengan pemasaran lulusan.  
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Lampiran 3. Pedoman Studi Dokumentasi 

 

PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI  PENELITIAN TENTANG 

STRATEGI PEMASARAN LULUSAN DI SEKOLAH TINGGI AGAMA 

ISLAM AS-SUNNAH DELI SERDANG 

 

Data-data studi dokumentasi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Materi promosi seperti brosur, leaflet, dan poster. 

2. Website resmi kampus yang berisi informasi mengenai pemasaran lulusan. 

3. Laporan tracer study. 

4. Laporan kegiatan pemasaran yang telah dilakukan sebelumnya. 

5. Hasil survei, testimonial, atau feedback terkait strategi pemasaran. 

6. Kebijakan atau dokumen internal terkait strategi pemasaran lulusan. 

7. Dokumen MoU. 
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Lampiran 4. Hasil Transkrip Wawancara 

 

HASIL TRANSKRIP WAWANCARA KEPADA KETUA STAI AS-SUNNAH 

PENELITIAN TENTANG STRATEGI PEMASARAN LULUSAN DI 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AS-SUNNAH DELI SERDANG 

 

A. Identitas 

Nama Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) As-Sunnah Deli 

Serdang  

Alamat Instansi : Jl. Darmo No.13, Ujung Serdang, Kec. Tj. Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20362 

Jabatan di Instansi : Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli 

Serdang (Dori Chandra, M. Sos) 

Waktu Wawancara : Rabu, 1 Mei 2024 

 

B. Transkrip Wawancara 

1. Bagaimana pandangan Bapak terhadap pentingnya strategi pemasaran 

dalam meningkatkan citra dan daya tarik STAI As-Sunnah? 

Strategi yang ada sekarang, kita bekerja sama dengan lembaga-

lembaga, baik itu lembaga yang sifatnya lembaga pendidikan atau lembaga 

sosial (yayasan). Di mana untuk kebutuhan yang ada sekarang atau 

kebutuhan lapangan, itu melebihi dari jumlah mahasiswa atau mahasiswi 

yang tamat, karena kebutuhan di lapangan itu lebih banyak. Untuk tahun ini, 

tahun 1445 Hijriah, masih kurang gitu. Jadi untuk  strategi pemasaran yang 

ada kita  enggak banyak membuat strategi tapi kebanyakan kita hubungan 

pribadi lewat melalui telepon gitu ya, enggak diumumkan karena juga 

mereka mempunyai kebutuhan yang sama sih sebetulnya mereka mencari 

alumni yang berkompeten baik itu dalam bidang pendidikan agama islam 

atau dalam bahasa Arab, jadi sama sama mencari sebetulnya.. Jadi yang kita 

lakukan untuk menarik mahasiswa di brosur tahun ajaran 2024/2025 nanti 

itu kita bilang untuk pemasaran  “Tamat Belajar Langsung Kerja” itu di 

antara motto itu kan menarik mahasiswa mahasiswi baru masuk ke STAI 
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As-Sunnah. Tapi kalau untuk ke lembaga, sampai saat ini mereka malah 

yang menghubungi kita dan mencari kita, baik itu pada mudir sebelumnya 

juga enggak terlalu banyak. Mereka malah minta dibuatkan MoU dan 

sebagainya. Itu enggak kita yang nyari untuk kebutuhan penempatan alumni 

tersebut. Jadi untuk saat ini alhamdulillah alumni itu aman ya. Selain 

kebutuhan kita di dalam juga pada yayasan kita ada beberapa lembaga ya, 

ada AMN dan yayasan, terus sekarang ini ada At-Tibyan sama Rumah 

Quran. Apalagi mereka mau buka cabang, untuk serapan kebutuhan 

lembaga yang ada di dalam aja itu udah  rame itu, hampir separuh serapan 

alumni tersebut. Paling nanti untuk lembaga lembaga dari luar itu paling 

orang yang lebih ya, yang tidak dibutuhkan oleh lembaga di dalam baru itu 

yang kita  koordinasikan ditempatkan di lembaga lembaga yang 

mengajukan permohonan.  

 

2. Menurut ustadz, kenapa alumni kita banyak dimintai oleh lembaga-lembaga 

lain?   

Alumni kita itu memiliki daya saing dengan alumni yang lain. 

Pertama daya saing di ilmu syar’i, terus yang kedua daya saing di bahasa 

Arab, terus juga daya saing di hafalan. Karena, sistem perkuliahan kita di 

STAI As-Sunnah jauh berbeda itu dengan sistem perkuliahan di luar, kalau 

di luar dia kan standar yang ditetapkan itu standar SN Dikti gitu ya, jadi 

capaian lulusan hanya mengacu kepada SN Dikti, standar yang ada di 

pemerintahan. Sedangkan kita ditambahi, mungkin di pemerintahan hanya 

satu juz saja juz 30, kalau kita alumninya harus menghafal memahami 7 juz 

waktu dia tamat. Terus mampu berbicara bahasa Arab di setiap prodi ya kan, 

bukan dikhususkan di prodi bahasa Arab aja, sedangkan di perguruan tinggi 

yang lain itu yang mampu berbicara bahasa arab itu hanya di jurusan bahasa 

Arab, sedangkan di prodi yang lain enggak diwajibkan. Jadi itu juga 

kompetensi yang ada tersebut membuat lembaga luar itu berminat untuk 

berkolaborasi dengan STAI As-Sunnah dalam penempatan pengabdian. 
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3. Berarti hampir semua itu mendapatkan pekerjaan? 

Untuk saat ini ya, kalau kita lihat tracer study itu, yang mana alumni 

STAI As-Sunnah sampai sekarang, lebih kurang dari angkatan pertama 

hingga angkatan delapan itu sekitar sembilan ratusan, itu semuanya 

mendapat pekerjaan, sebagian mereka jadi guru, sebagian mereka bekerja 

di lembaga sosial, dan juga sebagian mereka membuka lembaga pendidikan 

sendiri.  

 

4. Menurut ustadz, apakah terdapat kekurangan dari pekerjaan itu, apakah 

sesuai dengan kesejahteraannya? 

Kalau untuk itu alhamdulillah, alhamdulillah, kalau kesejahteraan 

itu yang kita lihat standarnya apa,  kalau standarnya makan tiga kali sehari 

sama  ada tempat tinggal, itu ya makan tiga kali sehari tadi dengan kategori 

cukup gitu ya, bukan makanya nasi sama garam enggak, atau nasi sama 

tempe aja terus enggak juga. Kalau itu alhamdulillah mencukupi kalau 

untuk kesejahteraan mereka. Karena di lembaga lembaga luar pun kita 

buatkan pemberian gaji minimal gitu dengan lembaga lembaga luar dan 

kadang kita arahkan mereka untuk makan tiga kali sehari itu lembaga yang 

memanfaatkan pengabdian tersebut yang memfasilitasi makan mereka, jadi 

seperti itu. Tapi kalau kesejahteraan itu bisa beli mobil itu belum gitu, tapi 

kalau untuk kebutuhan sehari-hari Insya Allah mencukupi. 

Kalau untuk gaji pengabdian itu sendiri  itu variatif ya, dari satu tiga 

atau satu satu dua lima puluh itu total gajinya sampai satu setengah itu ada. 

Karena sistem di STAI pengabdian tersebut itu dalam apa lembaga yang di 

bawah yayasan itu gaji pokok, terus kalau gaji bagian itu separuh, nanti 

setelah pengabdian kalau dia lanjut baru dia full tunjangan bagian tersebut, 

tapi kalau bagian di luar juga kita perlakukan sama dengan lembaga luar, 

minimal itu satu satu atau sekarang satu dua. Tapi kebanyakan 

alhamdulillah tuh lebih kadang ada yang dikasih itu informasi yang masuk 

itu ada tiga juta, ada empat juta itu ya. Terus juga ongkos mereka pulang 

pergi juga di fasilitasi lembaga. Manfaat pengabdian tersebut, jadi ada 
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memang hal hal yang kita wajibkan lebih dari lembaga lembaga yang 

memakai alumni kita.   

 

5. Bagaimana rencana untuk mengembangkan strategi pemasaran baru? 

Kalau untuk saat ini belum, karena kita kembangkan pun melihat 

kebutuhan yang banyak dan output yang sedikit, jadi belum. Malah kita 

pengembangan bagaimana kita bisa merekrut mahasiswa-mahasiswi lebih 

banyak daripada tahun sebelumnya itu, bukan pemasaran alumni, kalau 

pemasaran alumni masih belum dibutuhkan strategi baru. 

  

6. Bagaimana cara lembaga lembaga tersebut mendapatkan alumni STAI As-

Sunnah? 

Jadi setiap lembaga pemanfaat alumni itu dia ada MoU dengan STAI 

As-Sunah, terus juga sekarang ini kita buat mereka ngambil alumni mereka 

diwajibkan ngirim mahasiswa baru, nanti setelah empat tahun atau lima 

tahun nanti murid yang mereka utus tersebut kembali ke lembaga mereka, 

jadi ada feedback, mereka tidak menerima manfaat aja tapi mereka juga 

membantu STAI As-Sunnah dalam merekrut mahasiswa mahasiswi baru. 

jadi ketergantungan itu ada, karena alumni kita sedikit, maka kita bilang ke 

lembaga lembaga tersebut, kalau mereka enggak ngirim alumni enggak 

ngirim mahasiswa baru atau mahasiswi, maka mohon maaf kita juga 

mungkin tidak mengirim alumni ke mereka, walaupun mereka mengajukan 

permohonan.  
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HASIL TRANSKRIP WAWANCARA KEPADA KETUA BIRO ALUMNI  

PENELITIAN TENTANG STRATEGI PEMASARAN LULUSAN DI 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AS-SUNNAH DELI SERDANG. 

 

A. Identitas 

Nama Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) As-Sunnah Deli 

Serdang  

Alamat Instansi : Jl. Darmo No.13, Ujung Serdang, Kec. Tj. Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20362 

Jabatan di Instansi : Ketua Biro Alumni Sekolah Tinggi Agama Islam As-

Sunnah Deli Serdang (Faishol, S.Pd.) 

Waktu Wawancara : Senin, 29 April 2024 

 

B. Pedoman Wawancara 

Menganalisis strategi pemasaran di STAI As-Sunnah Deli Serdang  

1. Apa peran dan tanggung jawab Biro Alumni STAI As-Sunnah?  

Peran dan tanggung jawab Biro Alumni, yang pertama kita 

dengan alumni itu kita jaga hubungan baik kita ya, interaksi kita dengan 

alumni kita bangun, salah satu caranya dengan kita buat whatsapp 

group. Kemudian Biro Alumni juga kalau ada acara alumni kita 

mengorganisir dan berandil disitu. Kemudian juga Biro Alumni juga 

ketika ada pengalangan dana atau kegiatan sosial disitu juga kita ambil 

peran. Kemudian juga kita sebagai Biro Alumni sebagai pengelola basis 

data, baik itu tracer study, data karir, informasi kontak dan lainnya yang 

berkaitan dengan alumni. Kemudian juga Biro Alumni sebagai hiring 

ya, menyediakan informasi sumber daya alumni yang ingin bekerja kita 

bantu hiring, kita bantu cari lowongan kerjanya. Kemudian kita juga 

menjaga hubungan dengan lembaga alumni yang terkemuka, yang sudah 

menjadi tokoh di masyarakatnya, yang punya mansip dan juga lembaga-

lembaga yang mungkin memiliki nama gitu selain tugas humas juga 

Biro Alumni juga berperan gitu walaupun tidak banyak. 
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2. Bagaimana STAI As-Sunnah membedakan diri dari perguruan tinggi 

Islam lainnya dalam hal promosi kegiatan dan program? 

Jadi sebenarnya alhamdulillah ya citra dan nama baik As-Sunnah 

di lembaga-lembaga Islam alhamdulillah dari awalnya sudah baik gitu. 

Kemudian STAI As-Sunnah juga dikenal dengan lulusannya yang bisa 

berbahasa Arab gitu kan, cukup mumpuni di bahasa Arab dan bidang 

agama-agama lainnya. Dan tren positif ini berlanjut gitu dari angkatan 

awal sampai sekarang. Jadi memang promosi kegiatan sendiri terhadap 

alumni itu tidak ada gitu, tidak ada promosi khusus, lebih ke mulut ke 

mulut, dari alumni ke alumni, memang alumni banyak berandillah 

berperan ya di promosi alumni itu sendiri gitu kan, jadi alumni kita 

sampai saat ini tidak ada yang tidak bekerja gitu. Dalam artian memang 

langsung kerja gitu. Selalu tiap tahunnya itu over ya, permintaannya 

permohonan alumni itu lebih tinggi daripada jumlah alumni itu sendiri 

gitu kan. Jadi alhamdulillah tamat kuliah langsung kerja gitu. 

 

Menganalisis lulusan di STAI As-Sunnah Deli Serdang   

1. Apa keunggulan utama yang dimiliki oleh lulusan STAI As-Sunnah 

dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya?   

Keunggulan utama yang dimiliki oleh lulusan mungkin dari 

programnya ya, kita di setiap program STAI As-Sunnah wajib bisa 

berbahasa Arab, baik lisan dan tulisan. Jadi bahasa sehari-hari ya 

berbahasa Arab, materi dan speaker kita juga bahasa Arab, bahasa 

pengantar kita bahasa Arab. Jadi kelebihannya baik dari segi berbahasa 

ya, secara lisan kita bisa, secara tulisan memahami qawaid juga bisa gitu 

ya. Mungkin ini yang menjadi keunggulan, dan lulusan STAI As-Sunnah 

juga wajib hafal 7 juz al-qur'an.  Jadi satu semester itu satu dan 7 juz itu 

diujikan dan itu menjadi syarat kelulusan. 

 

 

2. Berapa jumlah lulusan yang telah berhasil ditempatkan di dunia kerja?  
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Jumlahnya saat ini ada 828 dan itu berhasil  

 

3. Bagaimana peran alumni dalam mendukung strategi pemasaran lulusan 

STAI As-Sunnah? 

Kemudian peran alumni dalam mendukung strategi pemasaran 

lulus, jadi seperti yang sudah kita katakan tadi sebelumnya, peran 

alumni sangatlah sentral dan penting, karena memang kebanyakan 

mahasiswa yang akan tamat itu lebih dominan rekomendasi dari  

alumni-alumni yang awal gitu ya, abang-abang kelas dan abang-abang 

angkatannya gitu. Alumni kita  kenapa kita bilang berperan? karena 

kebanyakan besar mereka memiliki jabatan yang penting di lembaga 

pendidikannya, di sekolah atau pesantren. Jadi alumni kita langsung 

yang merekomendasikan lulusan kita untuk bekerja di pesantren 

tersebut, jadi seperti itu jalurnya, rekomendasi langsung dari alumni 

yang sudah tamat, karena memiliki mungkin memiliki jabatan, menjadi 

mudir gitu kan dan lain sebagainya. Selama ini kita tidak pernah ada 

pemasaran alumni, karena memang kita lebih ke pmb, pemasaran stai 

untuk mahasiswa baru, kalau alumni stai aman. 

   

4. Apakah Biro Alumni sering berkolaborasi dengan alumni untuk 

meningkatkan strategi pemasaran lulusan?  

Adanya pertemuan rutin biasanya tahunan antara alumni di 

berbagai daerah, biasanya yang sering dilakukan pertemuan tahunan di 

Labura, Batam, Jawa, Jakarta, dan Bogor. Ada juga pertemuan non rutin 

biasanya jamuan antar alumni, misalnya alumni A mengunjungi alumni 

B di ma’had alumni B, karena alumni B ini punya ma’had atau jabatan, 

atau untuk mengisi muhadharah. 

 

 

 

Menganalisis implementasi strategi pemasaran lulusan di STAI As-Sunnah Deli 

Serdang  
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1. Bagaimana Biro Alumni terlibat dalam memasarkan lulusan STAI As-

Sunnah kepada dunia kerja? 

Pertama kita bekerja sama dengan bagian Humas dalam 

melakukan MoU dengan lembaga-lembaga luar. Jadi salah satu poin 

MoU yaitu kita menyebarkan alumni ke lembaga tersebut tentunya 

dengan syarat-syarat yang dipenuhi oleh lembaga tersebut. 

 

2. Apa platform atau metode yang sering digunakan oleh Biro Alumni 

dalam mempromosikan lulusan kepada perusahaan atau institusi? 

Kita tidak bisa menutup mata dari akun-akun sosial media STAI 

As-Sunnah, baik itu instagram, facebook, dan whatsapp. Platform 

tersebutlah nama STAI As-Sunnah naik, lalu ketahuan lulusan STAI As-

Sunnah itu bagaimana. Tapi kalau dari Biro alumni sendiri tidak ada 

metode tertentu, sampai saat ini belum ada program khusus.  

 

3. Apa saja program atau kegiatan yang dilakukan oleh STAI As-Sunnah 

Deli Serdang untuk memonitor perkembangan karir para alumninya? 

Memonitor perkembangan karir para alumninya dengan tracer 

study/ study pelacakan 3 alumni terbaru, supaya kelihatan dimana 

domisilinya, di mana kerjanya, bagian apa, jadi alhamdulillah selama ini 

alumni kita pasti di semua lembaga ada jaatannya/ bekerja. 

 

4. Apa kendala/tantangan utama yang dihadapi oleh Biro Alumni dalam 

memasarkan lulusan STAI As-Sunnah? 

Tantangannya dari lembaga-lembaga yang tidak disebarkan 

alumni disitu, karena mereka minta danmohon jika mereka butuh, 

karena kita tidak bisa berbuat apa-apa, karena memang disana ada 

lembaga-lembaga yang prioritas, kemudian lembaga-lembaga yang 

MoU, diantara lembaga yang MoU ada lagi yang lebih prioritas. 

 

5. Apa peluang yang dimiliki oleh Biro Alumni untuk meningkatkan 

efektivitas pemasaran lulusan di masa mendatang? 
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Tentunya kita bangun jaringan alumni yang lebih kuat, yaitu 

antara alumni dan alumni kita aktifkan lagi kolaborasi kita dan 

memaksimalkan platform yang ada, karena sejauh ini jadi situlah alumni 

alumni kita diketahui oleh lembaga luar. Ada konten-konten yang 

relevan dengan suksesnya alumni, jadi menginspirasi bagi pelamar kerja 

dari alumni itu sendiri dan juga bagi calon mahasiswa. 

 

6. Menurut Staf Biro Alumni, apa yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kolaborasi antara Biro Alumni dan pihak lain dalam 

memperluas jangkauan pemasaran lulusan STAI As-Sunnah? 

Kolaborasi dengan perguruan tinggi dan intitusi pendidikan lain, 

bekerja sama, buat seminar, mentoring, pertukaran mahasiswa, supaya 

reputasi STAI As-Sunnah terlihat. Kolaborasi dengan komunitas yang 

relevan dengan program studi yang ada di STAI As-Sunnah. 
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HASIL TRANSKRIP WAWANCARA KEPADA KETUA HUMAS 

PENELITIAN TENTANG STRATEGI PEMASARAN LULUSAN DI 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AS-SUNNAH DELI SERDANG 

 

A. Identitas 

Nama Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) As-Sunnah Deli 

Serdang  

Alamat Instansi : Jl. Darmo No.13, Ujung Serdang, Kec. Tj. Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20362 

Jabatan di Instansi : Ketua Biro Hubungan Masyarakat Sekolah Tinggi Agama 

Islam As-Sunnah Deli Serdang (Bapak Pangidoan Lubis, 

S.Pd.I) 

Waktu Wawancara : Selasa, 30 Mei 2024 

 

B. Transkip Wawancara 

Menganalisis strategi pemasaran di STAI As-Sunnah Deli Serdang  

1. Apa peran dan tanggung jawab Staf Hubungan Masyarakat di STAI As-

Sunnah? 

Humas ini dia kan istilahnya corong terdepan untuk sebuah 

instansi, untuk STAI As-Sunnah sendiri itu tentu STAI As-Sunnah itu 

untuk hubungan masyarakatnya, masyarakat dalam cakupan yang lebih 

luas ya boleh masyarakat akademisi boleh masyarakat umum iya, boleh 

masyarakat perkantoran dan lain sebagainya. nah perannya itu dia disini 

selain sebagai narahubung juga dia sebagai coronglah yang memberikan 

berita apapun yang terkait dengan STAI As-Sunnah, baik dia yang 

sifatnya umum maupun khusus, sifatnya terbuka maupun dia yang 

rahasia, tetapi humas tentu tidak bisa memberikan hal-hal yang sifatnya 

rahasia kecuali setelah melalui persetujuan ketua STAI As-Sunnah atau 

yang lebih tinggi mungkin ketua yayasan. Jadi untuk STAI As-Sunnah 

sendiri, Humas itu berfungsi yang lebih dasar itu sebagai narahubung 

yang menghubungkan kemitraan STAI As-Sunnah dengan pihak luar 
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baik akademisi maupun masyarakat pada umumnya di luar instansi 

pendidikan. 

 

2. Faktor apa yang paling berpengaruh dalam strategi pemasaran di STAI 

As-Sunnah?  

Yang paling berpengaruh itu kalau sekarang itu yang kekinian 

itu media sosial, ini yang kita lihat tren yang belakangan ini untuk PMB 

itu sendiri lah kan disitu bisa kita lihat trennya itu, pendaftar itu 

banyaknya itu dari media sosial seperti Facebook, Instagram dua media 

sosial inilah yang paling banyak pengaruhnya, akhirnya presentasinya 

kalau dulu itu dari alumni Tapi sekarang mereka mengklaimnya itu dari 

Media sosial, Walaupun informasi awalnya itu mereka dapatkan dari 

alumni sebetulnya. Alumni kita kan Alhamdulillah menyebar di mana-

mana. Mereka memberitakan tentang STAI As-Sunnah, pendapatan dan 

lain sebagainya Lalu mereka mencari untuk dilanjutkan di media sosial 

Dan mereka meleporkannya kalau di data Analisa yang kita buat itu itu 

banyaknya dari media sosial Facebook khususnya dan Instagram Itu 

yang paling berpengaruh. Kenapa demikian? Karena memang Anak-

anak muda itu kan sekarang di situ. Salah satunya lagi TikTok Kita pakai 

pemasaran di TikTok juga melalui PMB Dan itu sangat berpengaruh 

,Ada pun seperti Twitter, ada tapi sedikit Website, sedikit. Mereka kan 

tidak bisa komunikasi di website. Dengan humasnya sendiri langsung 

mereka nggak komunikasi Tapi dengan nomor yang ada di misalnya di 

TikTok Tersebarkan, yang ada di instagram itu mereka komunikasi, dan 

itu langsung ke ketua PMB atau narah hubungan orang PMB gitu 

walaupun itu semuanya di bawah Humas gitu. 

 

3. Bagaimana strategi pemasaran STAI As-Sunnah dalam menghadapi 

persaingan dengan perguruan tinggi Islam lainnya?  

Begini, yang ana lihat mungkin nanti akan berubah suatu saat. 

Tapi yang ana lihat trendnya sekarang itu, STAI As-Sunnah ini kan 

dipandang eksklusif. Dalam tanda kutip, eksklusifnya itu punya 
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pemahaman tersendiri dibandingkan dengan kampus-kampus yang lain, 

walaupun kita sudah berusaha membuka diri, kita selalu mengatakan 

bahwa kita ini kampus, kalaupun disini ada manhaj yang dikuatkan, jadi 

tetap saja orang memandang kita eksklusif termasuk orang-orang yang 

menjadi sasaran pemasaran kita. 

Strategi yang lain yang ana lihat cukup efektif itu kan hampir 

tidak dimiliki oleh kampus-kampus lainnya bahwa kita punya 

pengabdian, pengabdian ini kalau kita kirimkan kemana-mana, mereka 

memberikan informasi yang cukup, karena kalau dia informasi yang 

dapat dari media sosial saja kalau masyarakat umum misalnya yang 

selama ini belum pernah mengenal manhaj salaf, dia akan mudah 

goyang kalau kemudian mendapatkan informasi yang berbeda dari 

pihak yang lain, tapi dari alumni yang kita sebarkan di mana-mana, lalu 

pengabdian secara khusus, itu menjadi bagian dari strategi sebetulnya. 

sehingga pengabdian ini tidak mungkin kita hilangkan kalau pun dia 

berbayar, karena dia punya pengaruh yang sangat positif untuk 

pemasaran STAI As-Sunnah, walaupun judulnya adalah pengabdian, 

tapi pengabdian (taswiq/pemasaran), Jadi dia ada taswiq berjalan, 

taswiq hidup, taswiq bernyawa lah istilahnya. Itu ana lihat yang tidak 

dimiliki dan itu menjadi difensiasi, pembeda dengan kampus lain, di 

kampus lain dia hanya ada alumni, dia tidak punya pengabdian. kita kan 

punya kontrak dan itu wajib diselesaikan. Sehingga kita tidak khawatir 

sebetulnya bahwa kita kekurangan pendaftar, yang kita khawatirkan itu 

kualitas kita menurun. Ini informasi yang kita sajikan melalui alumni 

sendiri Dikantar dengan kenyataan bahwa kita tidak seperti dulu lagi 

kualitasnya, Itu yang menjadi soalannya. Jadi berkurangnya pendaftar 

kita belakang-belakang ini bukan karena kita kurang pemasaran tapi 

mulai berkurangnya kepercayaan dan ini menjadi evaluasi internal kita. 

 

4. Apa strategi pemasaran paling unik yang pernah dilakukan oleh Tim 

Hubungan Masyarakat STAI As-Sunnah?  
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Pengabdian, dan itu unik, ditambah lagi, kita punya program-

program sosial. jadi program-program sosial yang kita miliki, tidak 

dimiliki oleh kampus- kampus lain, dan itu unik. kita ada sumur, kita 

ada mesjid, kita ada kurban, kita ada ifthar jamai, belum tentu dimiliki 

oleh kampus yang lain. Nah disitu kita selalu mengulitkan agenda 

pemasaran kita, ramadhan kemarin misalnya ada ifthar jamai dimana-

mana, kita bagi brosur. itu merupakan salah satu strategi yang unik 

bahwa kita selalu menyelipkan agenda pemasaran kita di setiap 

program-program yayasan, termasuk TV, radio, itu kan mereka punya 

agenda offair dan on air. Nah setiap on air itu, humas dan marketing itu 

selalu masuk di sana. 

 

Menganalisis lulusan di STAI As-Sunnah Deli Serdang   

1. Bagaimana Staf Hubungan Masyarakat berinteraksi dengan lulusan 

STAI As-Sunnah dalam hal pemasaran? 

Untuk lulusan, memang secara intens lebih banyak berhubungan 

dengan Biro Alumni, tetapi humas juga banyak berhubungan dengan 

mereka, tetapi mereka kan sudah membawa lembaga lain. Ya selama itu 

ada masuk ke kita misalnya moU, ingin dimediasi mendapatkan 

pengabdian, ingin dimediasi mendaatkan temat PKL dan sebagainya, itu 

semua melalui humas. Alumni kita yang ingin ditempatkan misalnya, 

atau yang ingin bekerja, kita kasi informasi-informasi. Kita punya 

prinsip membantu sebisa mungkin alumni STAI As-sunnah jangan 

sampai ada yang menganggur.  

 

2. Berapa jumlah lulusan yang telah berhasil mendapatkan pekerjaan 

melalui Staf Hubungan Masyarakat? 

Kurang dari 2 persen, karena rata-rata alumni pengabdian, 

kemudian lanjut disana, itu kan melalui biro alumni. Tetapi ini sinergi 

sebetulnya antar humas dan bagian alumni, biro alumni tidak akan 

memberikan pengabdian ke suatu lembaga, ke kampus atau sekolah-

sekolah kalau tidak mendapatkan rekomendasi dari humas, humas harus 
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membuat mou dengan mereka atau mengajukan mou dulu, setelah mou 

selesai baru nanti diajukan namanya di penempatan alumni. Tapi syarat 

autamanya dia harus ada kerjasama dulu dengan STAI As-Sunnah, kalau 

tidak maka dia tidak masuk dalam skala prioritas, kalau pun dapat itu 

melalui jalur pribadi. 

 

3. Apa yang membuat lulusan STAI As-Sunnah unggul dalam bersaing di 

dunia kerja? 

Pertama, mental, jadi mental mereka yang dibangun disini harus 

jujur, kalaupun kita tidak melati mereka tidak jujur gitu kan, tapi 

presentasinya testimoni yang diberikan oleh alumni kita, mereka sangat 

puas, dan mereka berharap dilanjut. Ada yang awalnya meminta satu 

alumni kita, kemudian meminta 3, 5, sekarang itu permintaan itu 

banyak, sampai sekarang masih banyak sekolah-sekolah bahkan dari 

Batam beberapa hari yang lalu meminta alumni kita itu untuk 

ditemoatkan disana sementara kita sudah kehabisan stok. Tapi mereka 

tidak apa-apa, untuk tahun-tahun berikutnya. Untuk tahun ini saja sudah 

habis. 

Kemudian juga persiapan mereka untuk dibina, karena mereka 

disini kan selalu dibina, kalau tidak bisa dibina, dibinasakan. Mereka 

patuh terhadap aturan-aturan, itu biasa testimoni yang kita dapatkan dari 

sekolah-sekolah. Alumni kita itu unggul diabndingkan pengabdian dari 

sekolah lain, ada dulu sebuah sekolah katakanlah di Aceh, ini dulu 

alumni sekolah di Jawa tengah dan alumni dari STAI As-Sunnah, kalau 

unmereka sama tanggal dan tahun masuknya, tapi alumni kita selalu 

mendapatkan nilai plus dari mudirnya, kenapa, kedewasaannya, tidak 

gampang marah, diakan umurnya sudah dewasa, sudah stabil, dan dia 

sudah terbiasa disini diatur dan mengatur dirinya sendiri.  

Alumni As-Sunnah ini mengusai bahasa Arab, yang itu juga 

sangat membantu sekolah dalam banyak mata pelajaran terutama 

agama, mereka juga mendapatkan di bidang tahfidz quran dan itu juga 

sangat penting untuk dunia kerja, termasuk di dalamnya pesantren. 
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Alumni-alumni dari universitas yang lain tidak mewajibkan mereka 

menghafal Al-Quran, sedangkan alumni kita diwajibkan menghafalAl-

Quran, memang kualitasnya kembali kepada masing-masing, tapi 

kewajiaan itu pernah dibebankan kepada mereka, dan mereka sudah 

biasa dengan itu. Mereka sudah terbiasa dengan tahfidzdan tau cara 

mengkoordinir sebuah halaqah sehingga menjadi halaqah yang baik, dan 

mereka terbiasa berkomunikasi dengan bahasa Arab apalagi mereka 

menulis skripsi dengan bahasa Arab.  

 

Menganalisis implementasi strategi pemasaran lulusan di STAI As-Sunnah Deli 

Serdang  

1. Bagaimana Staf Hubungan Masyarakat memanfaatkan media sosial atau 

platform digital untuk mempromosikan lulusan STAI As-Sunnah? 

Pasti, kita menggunakan media sosial, website kita kita 

berdayakan kemudian juga instagram titter, facebook, semuanya itu 

walaupun tidakkhusus untuk mempromosikan lulusan StAI tapi masuk 

didalamnya untuk mempromosikan lulusan STAI. Misalnya, capaian 

yang didapat oleh mahasiswa, kita seisa mungkin aktif menyebarkan di 

media sosial, itu juga dalam upaya untuk meningkatkan citra lulusan 

kita. Selain meningkatkan citra STAi sebagai lembaga kita, juga 

menaikkan citra alumni kita, jika citra TAI bagus maka bagus juga citra 

lulusannya. 

 

2. Apakah terdapat program khusus yang dijalankan oleh Staf Hubungan 

Masyarakat untuk memperkenalkan lulusan kepada masyarakat atau 

dunia kerja? 

Program khusus untuk memperkenalkan lulusan adalah 

pengabdian, karena mereka kan belum terikat kontrak kerja sebagai 

pegawai tetap, kontraknya adalah pengabdian. Tapi kita juga sebetulnya 

dalam rangka memperkenalkan alumni kita, boleh kasih masukan-

masukan nanti, kalau cocok nanti lanjut kalau tidak cocok ya tidak apa-

apa. Itu kalau kami tidk membutuhkan ya silahkan lanjut, tapi kalau 
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kami membutuhkan tentu kami akan memberikan penawaran terlebih 

dahulu. Misalnya pengabdiannya di Jawa, kalau ternyata menurut 

yayasan bagus, reputasinya selama menjadi mahasiswa bagus, 

meskipun dia selama di Jawa akan ditawari dulu oleh yayasan, mau 

tidak bekerja disini. 

Artinya program dari STAI as-Sunnah untuk mengirimkan 

alumni-alumni itu selain juga untuk pelatihan jangka pendek di dunia 

kerja, juga untuk promosi lulusan-lulusannya sehingga bekerja. 

Alhamdulillah alumni As-Sunnah itu tidak ada yang menganggur 

sampai sekarang, beberapa sekolah banyak yang meminta, bahakn 

teman-teman ana banyak yang meminta, kalaupun bukan pengabdian, 

yang sudah berkeluarga pun tidak apa-apa, kami ingin pokoknya lulusan 

STAI As-Sunnah. Banyak juga sekolah-sekolah yang menawarkan ke 

STAI As-sunnah, yayasan biasanya, ada tidak alumni Stai as-sunnah 

yang direkomendasikan bisa menjadi mudir sekolah, itu banyak dari 

dulu sampai sekarang. Itu artinya sampai sekarang ini citra alumni masih 

bagus, tinggal pr nya kembali lagi memperbaiki kualitasnya khususnya 

dalam dua bidang yang saling menjadi keunggulankita yaitu hasa Arab 

dan tahfidz Al-Quran 

 

3. Apa saja program atau kegiatan yang dilakukan oleh STAI As-Sunnah 

untuk memonitor perkembangan karir para alumninya? 

Kalau programnya terjadwal itu tidak ada, tetapi dahulu 

beberapa kali kita membuat daurah dan multaqa khirrijin, itu sebenarnya 

untuk menyusun kembali kekuataan, kita adakan multaqa khirrijin itu 

kalau tidak salah dua sampai tiga kali, seluruhnya diundang, ada yang 

pernah kita fasilitasi, akomodasi dan transport, ada juga hanya 

akomodasi saja. Itu juga untuk memantau perkembangan alumni dan 

sharing dunia kerja, saling bertukar pikiran tentang karirnya masing-

masing. Ana lihat juga alumni STAI as-Sunnah untuk begitu itu sangat 

kuat. Beberapa orang yang misalnya berasalah dengan lembaga-
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lembaga mereka, kita tolong, kita berikan solusi-solusi, kalau mau 

Alhamdulillah, kalau tidak kita tawarka ke yang lain. 

 

4. Apa tantangan utama yang dihadapi oleh Staf Hubungan Masyarakat 

dalam meningkatkan citra dan pemasaran lulusan STAI As-Sunnah? 

Khususnya kita ingin membangun relasi sebenarnya dengan 

banyak lini, termasuk lini pemerintahan. Cap wahabi tidak bisa 

dihilangkan seterbuka apapun kita, tentu bagi sebgian kalangan, ada 

sebagian kalangan yang memang tidak salafy, tidak pernah mendengar 

tapi mereka sangat terbuka dengan siapa saja, dan orang yag masuk 

kesini kan tergantung basicnya. Tidak semua menjadi salafy wahabi 

tulen, ada yang kembali ke basicnya. Nah itu satu tantangan, tetapi bitu 

bukan untuk kita hilangkan, dengan membuat citra kampus ini menjadi 

abu-abu, tidak. Kita tetap pada pendirian kita, tetapi mungkain lebih 

menjalin hubungan lagi, lebih sering bertemu, lebih banyak komunikasi 

dengan pihak-pihak lain yang akhirnya akan membuat citra itu baik 

sendiri. 

Kemudian tantangan humas itu yang lain, tapi ini ibarat pisau 

bermata dua, asrama itu bagi sebagian besar menjadi masalah khusus 

bagi laki-laki, sebagian kecil yang lain itu menjadi rahmah, sehingga 

menjadi peluang untuk orang-orang jauh dari Makassar, Lombok, NTB, 

tidak perlu menyewa kos lagi. Tapi kalau kita mengatakan kita boarding 

school, tidak boleh menggunakan hp, ini menjadi masalah bagi sebagian 

orang. Artinya program-program yang kita anggap baik disini ketika kita 

sosialisasikan, itu dilihat sebagai suatu masalah, dan itu biasa. Empat 

hari yang lalu kita ke UMSU, kita sharing dan MoU dengan mereka, kita 

sampaika terkait dengan sekolah kita sistemnya boarding school, 

awalnya mereka puji-puji, tapi ketika kita sampaikan kita tidak boleh 

pakai hp, buka mutlak, tapi secara uum tidak boleh. Jadi mereka 

menganggap itu sebagai masalah, harusnya mahasiswa itu ya memang 

dihadapkan dan dibiasakan menggunakan media sosial dengan cara 

yang baik dan terkontrl, bukan diilangkan sama sekali.karena sekarang 
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zamannya memang seperti itu, kita kan tidak boleh melawan arus, dan 

ini harus kita pertimbangan. Artinya paradigma-paradigma yang kita 

anggap baik itu, di luar dianggap sebagai kemunduran. Harusnya yang 

kita promosikan kan yang baik-baik, ini capaian kami, perkembangan 

kami, bukan kemunduran, kalau kemunduran pasti kan tidak akan 

disambut oleh pasar. Itu tantangan dan itu harus dibenahi dan dilihat 

bagaimana tentang hp, asrama. 

 

5. Bagaimana Staf Hubungan Masyarakat menangani tantangan tersebut? 

Humas telah menyampaikan mengenai tantangan tersebut, 

humas tidak bisa berbuat lebih selain memahamkan para pengambil 

keputusan. 

 

6. Sejauh mana digitalisasi dan teknologi informasi memengaruhi strategi 

pemasaran lulusan di STAI As-Sunnah? 

Sangat sangat baik, tapi memang masih ada kurangnya, sering 

kita tidak update perkembangan As-Sunnah, apalagi ita tidak 

mempunyai PJ khusus untuk website ini. Kalau untuk stai as-sunnah 

sendiri sangat bagus karena informasi-informasi lebih cepat diserap 

orang lain ketimbnag kita mengandalkan tatap muka, ceramah. Cukup 

dengan melihat iru dan kita sebarkan terkait lulusan kita, program-

program kita, itu lebih cepaat diserap masyarakat. Humas sendiri ada 

mempublikasikan setiap kegiata yang dilakukan oleh humas, seperti 

kunjungan, mou, tamu, dan kita publikasikan melalui media, di 

instagram dan website. Kita kolaborasi, jadi kita yang memberikan 

informasi dan berita acaranya, dokumentasinya, nanti sekretasi yang 

akan memasukkannya ke website, atau diekspos, dan semua itu bisa 

dilihat di website. 

 

7. Menurut Staf Hubungan Masyarakat, apa langkah-langkah yang dapat 

diambil untuk memperkuat promosi lulusan STAI As-Sunnah? 
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Membangun relasi yang lebih baik dengan alumni, karena 

alumni ini sangat besar peranannya, karena disamping mereka bisa 

memberikan informasi awal, mereka juga bisa memberikan lebih detail. 

Banyangkan jika dia mengajar di satu sekolah 5 kelas, dia punya 2 

sekolah misalnya, jadi 10 kelas. Katakanlah tiap kelas punya 25 orang, 

jadi 250. Lihat bagaimana besarnya peranan alumni, mereka adalah 

informasi STAI As-Sunnah yang berjalan. Kemudian kita mencoba 

membangun dengan lembaga pendidikan khususnya setingkat SMA, 

karena bisa timbal balik. Kita bisa memberikan output kita dan mereka 

kita harapkan memberi input kepada kita, calon mahasiswa, kader yang 

akan kita bina. Kemudian kita perbaiki citra kita di masyarakat dengan 

KKN, dalam rangka memperkenalkan STAI-As-Sunnah , selain dia 

bagian dari tridarma perguruan tinggi. Tapi disisi lain mereka dapat 

memperbaiki citra STAI As-Sunnah. 

Kita juga harus lebih masif lagi di media sosial, lebih up to date 

tentang informasi, media yang kita miliki sebisa mungkin juga selalu 

menyelipkan nama STAI As-Sunnah, misalnya TV, alhamdulillah 

sekarang tv itu juga dijalankan oleh alumni-alumni kita.  
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Lampiran 5. Laporan Hasil  Observasi 

 

LAPORAN HASIL OBSERVASI  PENELITIAN TENTANG STRATEGI 

PEMASARAN LULUSAN DI SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AS-

SUNNAH DELI SERDANG 

 

A. Identitas  

1. Nama Instansi  : Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah 

2. Alamat Instansi : Jl. Medan- Tanjung Morawa Km. 13 Gang Darmo, 

Desa Bangun Sari, Kec. Tanjung Morawa, Kab. Deli Serdang, Sumatera 

Utara, Indonesia. 

 

B. Hasil Observasi (Observation Guide) 

1. Mengamati proses perencanaan strategi pemasaran lulusan. 

Observasi menunjukkan bahwa STAI As-Sunnah memiliki tim khusus yang 

bertanggung jawab atas perencanaan strategi pemasaran lulusan. Tim ini 

melibatkan staf dari berbagai Biro termasuk Biro Hubungan Masyarakat dan 

Biro Alumni. Perencanaan dilakukan secara terstruktur dengan menentukan 

target, metode promosi, dan evaluasi berkala untuk menyesuaikan strategi 

sesuai dengan perubahan dunia kerja. 

 

2. Mengamati penggunaan media sosial atau platform digital dalam promosi. 

STAI As-Sunnah memanfaatkan berbagai platform digital seperti Facebook, 

Instagram, dan situs web untuk mempromosikan lulusan mereka. Media 

sosial digunakan untuk berbagi informasi mengenai program studi, dan 

kegiatan kampus yang menarik, dan keadaan alumni yang langsung 

mendapatkan pekerjaan setelah tamat. Platform digital ini juga berfungsi 

sebagai alat komunikasi antara alumni dan calon mahasiswa, serta sebagai 

sarana untuk meningkatkan visibility institusi di dunia maya. 
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3. Mengamati kolaborasi antara Staf Hubungan Masyarakat dan lulusan/ 

alumni. 

Kolaborasi yang terjalin antara Hubungan Masyarakat dengan para alumni 

dalam bentuk kerja sama. Alumni yang telah berhasil di dunia kerja, 

selanjutnya melakukan kerjasama dengan STAI As-Sunnah dalam rangka 

mempromosikan STAI As-Sunnah. Kolaborasi ini tidak hanya membantu 

dalam pemasaran lulusan tetapi juga memperkuat jaringan alumni STAI As-

Sunnah. 

 

4. Mengamati bagaimana lulusan membangun citra diri dalam dunia kerja. 

Lulusan STAI As-Sunnah umumnya memiliki citra diri yang positif di dunia 

kerja, dibuktikan dengan banyaknya testimoni positif dari para pengguna 

lulusan. Mereka dikenal memiliki kompetensi tinggi, etika kerja yang baik, 

dan kemampuan beradaptasi dengan cepat dalam lingkungan profesional. 

Institusi juga memberikan pelatihan tambahan bagi mahasiswa untuk 

mempersiapkan mereka menghadapi dunia kerja. 

 

5. Mengamati keterlibatan lulusan dalam kegiatan pemasaran yang diinisiasi 

oleh STAI As-Sunnah. 

Lulusan cukup terlibat dalam berbagai kegiatan pemasaran yang diinisiasi 

oleh STAI As-Sunnah. Mereka sering menjadi pembicara mengenai STAI 

As-Sunnah di lembaga tempat mereka bekerja dan membantu dalam 

promosi melalui media sosial. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa alumni 

memiliki rasa bangga terhadap almamater mereka dan bersedia mendukung 

institusi dalam berbagai cara. 

 

6. Mengamati bagaimana Staf Hubungan Masyarakat dan Staf Biro Alumni 

berinteraksi dengan lulusan, pihak internal kampus, dan masyarakat umum 

terkait strategi pemasaran. 

Interaksi antara Staf Hubungan Masyarakat dan Staf Biro Alumni dengan 

lulusan, pihak internal kampus, dan masyarakat umum terjalin dengan baik. 

Meski tidak rutin mengadakan pertemuan, namun komunikasi antara 
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mereka tetap terjalin dengan baik. Sehingga strategi pemasaran yang 

diterapkan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan institusi. 

 

7. Meninjau efektivitas strategi pemasaran yang dilakukan. 

Efektivitas strategi pemasaran yang dilakukan oleh STAI As-Sunnah dapat 

dilihat dari data tracer study yang menunjukkan bahwa mayoritas lulusan 

mendapatkan pekerjaan dalam waktu kurang dari enam bulan setelah lulus. 

Kebanyakan lulusan bekerja di bidang yang sesuai dengan latar belakang 

pendidikan mereka, menunjukkan bahwa strategi pemasaran telah berhasil 

menghubungkan lulusan dengan peluang kerja yang relevan. 

 

8. Mengamati kerjasama dengan lembaga. 

STAI As-Sunnah memiliki berbagai kerjasama dengan lembaga-lembaga 

nasional dan internasional yang berkontribusi pada peningkatan peluang 

kerja bagi lulusan. Kerjasama ini mencakup program rekrutmen, kerjasama 

penelitian, dan program pengembangan profesional yang mendukung 

lulusan untuk lebih kompetitif di pasar kerja. 

 

9. Melihat upaya lain yang terkait dengan pemasaran lulusan. 

Selain strategi pemasaran yang sudah disebutkan, STAI As-Sunnah juga 

menginisiasi berbagai program sosial seperti buka puasa bersama, kegiatan 

qurban, serta pembangunan sumur dan masjid. Program-program ini tidak 

hanya meningkatkan citra positif institusi di mata masyarakat tetapi juga 

memperkuat hubungan dengan komunitas sekitar, yang pada gilirannya 

mendukung upaya pemasaran lulusan. 

 

Secara keseluruhan, observasi ini mengkonfirmasi bahwa STAI As-Sunnah 

memiliki strategi pemasaran lulusan yang komprehensif dan efektif, yang 

melibatkan berbagai metode dan kerjasama untuk memastikan lulusan 

mereka sukses di dunia kerja. 
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Lampiran 6. Laporan Hasil Studi Dokumentasi 

 

LAPORAN HASIL STUDI DOKUMENTASI  PENELITIAN TENTANG 

STRATEGI PEMASARAN LULUSAN DI SEKOLAH TINGGI AGAMA 

ISLAM AS-SUNNAH DELI SERDANG 

 

Data-data studi dokumentasi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Website resmi kampus  

https://staiassunnah.ac.id/  

2. Laporan tracer study 

https://bit.ly/LaporanHasilTracerStudyTahun2023  

3. STATUTA STAI As-Sunnah 

https://bit.ly/StatutaSTAIAs-Sunnah2020 

4. Pedoman Kerja Sama STAI As-Sunnah 

https://bit.ly/PedomanKerjaSamaSTAIAs-Sunnah  

5. Surat Keputusan Penyaluran Alumni 2023 

https://bit.ly/SKPenyaluranAlumni2023  

6. Jumlah Lulusan Pendidikan Bahasa Arab 

https://pba.assunnah.ac.id/alumni/  

7. Profil dan Kompetensi Lulusan 

https://staiassunnah.ac.id/profil-dan-kompetensi-lulusan/  

  

https://staiassunnah.ac.id/
https://bit.ly/LaporanHasilTracerStudyTahun2023
https://bit.ly/StatutaSTAIAs-Sunnah2020
https://bit.ly/PedomanKerjaSamaSTAIAs-Sunnah
https://bit.ly/SKPenyaluranAlumni2023
https://pba.assunnah.ac.id/alumni/
https://staiassunnah.ac.id/profil-dan-kompetensi-lulusan/
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Lampiran 7. Profil STAI As-Sunnah Deli Serdang 

 

Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah beralamat di Jl. Medan-Tanjung 

Morawa Km. 13, Gang Darmo, Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Pada mulanya, STAI As-Sunnah ini 

merupakan sebuah akademi/lembaga pendidikan dan pengkaderan dai dengan nama 

Akademi Dakwah As-Sunnah, beralamat di desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur 

Batu berdiri semenjak tahun 2002 dan terus beroperasi sampai 2010 M dengan 

meluluskan 10 angkatan.Adapun tujuan utama pendirian dari Akademi Dakwah As-

Sunnah ini untuk melahirkan para da’i yang mumpuni dalam bidang agama Islam 

dan Bahasa Arab.  

Seiring bergulirnya waktu serta tuntutan dakwah dan lapangan kerja, para 

pengelola sepakat untuk meningkatkan status Akademi Dakwah As-Sunnah 

menjadi sekolah tinggi yang lebih kredibel dan terdaftar sebagai lembaga 

pendidikan tinggi yang diakui di Negara Republik Indonesia. Alhamdulillah, berkat 

dukungan dari berbagai pihak, serta kerja keras para pengelola, proses alih status 

tersebut berjalan dengan lancar. Pada tanggal 27 Januari tahun 2012 melalui SK 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : DJ.I/149/2012, Ma'had ‘Aly As-

Sunnah resmi menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang. Pada 

tahun 2012 tersebut STAI As-Sunnah baru menjalankan 2 (dua) program studi, 

yaitu S1 Pendidikan Bahasa Arab dan S1 Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Kemudian pada tahun 2019 dalam rangka memberikan kesempatan belajar bahasa 

Arab secara intensif bagi mahasiswa yang belum memiliki dasar-dasar bahasa Arab, 

STAI As-Sunnah membuka program I’dad Lughoh (program setahun). 

Dalam rangka mengembangkan bidang ilmu sesuai kebutuhan, serta dalam 

upaya alih bentuk menjadi institut sesuai dengan amanat Keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3389 Tahun 2013 tentang Penamaan Perguruan 

Tinggi Agama Islam, Fakultas dan Jurusan pada Perguruan Tinggi Agama Islam, 

maka STAI As-Sunnah bermaksud menyelenggarakan program studi baru yang 

bermutu dan relevan.  

Pada tahun 2021 berkat rahmat Allah ta’ala STAI As-Sunnah berhasil 

mendapatkan izin penyelenggaraan untuk 3 (tiga) program studi baru, yaitu; S1 
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Pendidikan Agama Islam, S1 Bimbingan Penyuluhan Islam, S1 Hukum Ekonomi 

Syari’ah (Mu’amalah). Dengan demikian, hingga saat ini STAI As-Sunnah telah 

memiliki 5 program studi. Untuk menggenapkan jumlah program studi menjadi 6 

(enam), STAI As-Sunnah masih terus berupaya untuk membuka program studi S1 

Hukum Keluarga Islam. Di samping itu juga, STAI As-Sunnah terus 

mengembangkan Sumber Daya Manusia, sarana dan prasarana dan lainnya dalam 

rangka memenuhi persyaratan alih bentuk menjadi institut yang telah ditetapkan 

pemerintah. 

 

1. Visi, Misi, dan Tujuan 

a. Visi 

Menjadi perguruan tinggi yang unggul dalam studi Islam dan bahasa 

Arab di Asia Tenggara pada tahun 2030. 

b. Misi 

Misi STAI As-Sunnah adalah: 

1) Membangun sistem manajemen perguruan tinggi yang unggul dan 

menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu serta pembinaan 

kemahasiswaan yang komprehensif dalam rangka meningkatkan daya 

saing STAI dalam lingkup regional. 

2) Mengembangkan ilmu-ilmu keislaman dan bahasa Arab dengan 

memperhatikan dan menerapkan nilai-nilai keIslaman dan humaniora. 

3) Membina generasi muda menjadi sarjana muslim yang berkualitas, 

mandiri, bermanfaat bagi masyarakat dan istiqamah dalam menerapkan 

nilai-nilai Islam serta berdaya saing tinggi dalam lingkup regional. 

4) Mendalami, mengembangkan dan menyebarluaskan ajaran Islam untuk 

dihayati dan diamalkan oleh warga STAI As-Sunnah dan masyarakat. 

5) Meningkatkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam 

bidang studi Islam dan bahasa Arab. 

c. Tujuan 

Tujuan STAI As-Sunnah adalah: 

1) Berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten dan 

berbudaya untuk kepentingan agama dan bangsa. 

2) Dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang ilmu pengetahuan 

keislaman dan teknologi yang relevan untuk memenuhi kepentingan 

umat dan peningkatan daya saing bangsa. 

3) Dihasilkannya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai keislaman dan humaniora 

4) Terwujudnya Pengabdian kepada Masyarakat berbasis penalaran dan 

karya Penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan 

umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

5) Terlaksananya kegiatan pengembangan dan penyebarluasan ajaran 

Islam di tengah masyarakat 

 

2. Profil dan Kompetensi Lulusan 

a. Aspek Pengetahuan 

1) Memahami dan menerapkan bahasa Arab secara lisan dan tulisan sesuai 

kaedah yang benar 

2) Memiliki pengetahuan luas dan mendalam tentang ajaran agama Islam 

3) Memahami metodologi studi Islam yang benar sebagai modal utama 

dalam mengkaji dan menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan pribadi 

dan masyarakat. 

4) Mampu menganalisa dan mengevaluasi prospek kehidupan beragama 

manusia dan interaksinya dengan masyarakat luas. 

b. Aspek Sikap 

1) Beriman, bertakwa dan berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai 

Alquran dan sunnah. 

2) Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku, toleransi terhadap 

keragaman agama, budaya, suku, ras, golongan sosial ekonomi, 

menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara demi terwujudnya persatuan NKRI. 
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3) Memiliki sikap ilmiah, profesional, berjiwa leadership, 

entrepreneurship, kemampuan belajar mandiri, dan kemampuan 

kerjasama lintas budaya. 

c. Aspek Keterampilan 

1) Terampil berkomunikasi dan mengelola informasi secara efektif untuk 

mewujudkan keberhasilan dakwah dan pendidikan Islam. 

2) Hafal 7 Juz Alquran dengan baik dan benar. 

3) Terampil mengolah, menyajikan dan menghasilkan karya (penelitian) 

ilmiah 

4) Mampu mendeskripsikan, menganalisis dan memecahkan masalah 

sosial keagamaan. 

5) Berfikir logis, sistematis, ilmiah, kreatif dan inovatif. 

6) Terampil berbahasa Arab secara aktif, lisan dan tulisan. 

7) Terampil mengolah data berbasis IT. 

 

3. Susunan Pengurus  

Ketua : Dori Chandra, S.Pd.I., M.Sos. 

Wakil Ketua Bidang Akademik : Suhendri, S.Pd.I., M.Sos. 

Wakil Ketua Bidang Administrasi 

& Keuangan 

: Chandra Gunawan, S.Pd.I., M.Si. 

Wakil Ketua Bidang 

Kemahasiswaan 

: Ziqki Rifki Khadafi, S.Pd 

Wakil Ketua Bidang Sarana dan 

Prasarana 

: Junaidi, S.Pd.I. 

Wakil Ketua Bidang Pusat 

Penjaminan Mutu 

: Ilham Tumanggor, M.Si 

Kabid. Hubungan Masyarakat 

(Humas) 

: Pangidoan Lubis S.Pd.I 

 

4. Program Studi dan Gelar Akademik 

Program Studi adalah program yang mencakup kesatuan rencana belajar 

sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan yang diselenggarakan atas dasar 
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suatu kurikulum serta ditujukan agar peserta didik dapat menguasai 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan sasaran kurikulum. 

Pada tahun 2021, STAI As-Sunnah berhasil membuka 3 program studi 

baru, sehingga program studi saat ini berjumlah 5 (lima), yaitu: 

a. S1 Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

b. S1 Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 

c. S1 Pendidikan Agama Islam (PAI) 

d. S1 Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah) 

e. S1 Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) 

Di samping kelima program studi tersebut STAI As-Sunnah memiliki 

program I’dad Lughoh (Persiapan Bahasa Arab) selama satu tahun yang 

bertujuan untuk membekali bahasa Arab secara intensif kepada mahasiswa yang 

akan melanjutkan ke program sarjana. 

Gelar akademik adalah gelar yang diberikan kepada lulusan. Penetapan 

jenis gelar akademik dan sebutan profesional didasarkan atas bidang keahlian; 

Gelar akademik diberikan kepada mahasiswa yang telah menyelesaikan semua 

kewajiban dan/atau tugas yang dibebankan dalam mengikuti suatu program 

studi. 

Lulusan program sarjana (S1) di STAI As-Sunnah diberikan gelar 

sebagaimana berikut ini: 

No Program Studi Gelar Akademik 

1 S1 Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

2 S1 Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(KPI) 

Sarjana Sosial (S.Sos.) 

3 S1 Pendidikan Agama Islam (PAI) Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

4 S1 Hukum Ekonomi Syari’ah 

(Mu’amalah) 

Sarjana Hukum (S.H.) 

5 S1 Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) Sarjana Sosial (S.Sos.) 

 

 

 

5. Akreditasi Institusi dan Program Studi 
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Akreditasi adalah kegiatan penilaian untuk menentukan kelayakan 

Program Studi dan Perguruan Tinggi. Dalam hal ini STAI As-Sunnah telah 

melakukan proses akreditas Institusi dan akreditasi program studi. Akreditasi 

Institusi adalah kegiatan penilaian untuk menentukan kelayakan Perguruan 

Tinggi. Sedangkan Akreditasi Program Studi adalah kegiatan penilaian untuk 

menentukan kelayakan Program Studi. 

Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan  Tinggi 

(BAN-PT) Nomor 323/SK/BAN-PT/Akred/PT/V/2019, STAI As-Sunnah Deli 

Serdang memperoleh akreditasi institusi dengan peringkat “B”. Adapun untuk 

akreditasi program studi sebagai berikut: 

No Program Studi No. SK Peringkat 

1 Pendidikan Bahasa 

Arab 

247/SK/LAMDIK/Ak/ 

S/II/2023 

Baik Sekali 

2 Pendidikan Agama 

Islam 

1121/SK/BAN-PT/PB- 

PS/S/II/2022 

Baik 

3 Komunikasi Penyiaran 

Islam 

476/SK/BAN-

PT/Ak.Ppj/S/II/2023 

Baik 

4 Bimbingan 

Penyuluhan Islam 

2165/SK/BAN-PT/PB- 

PS/S/IV/2022 

Baik 

5 Hukum Ekonomi 

Syari’ah (Mu’amalah) 

4055/SK/BAN-PT/PB-

PS/S/VII/2022 

Baik 

 

6. Keadaan Mahasiswa 

No Program Studi 
Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Pendidikan Bahasa Arab 131 149 

2 Pendidikan Agama Islam 85 113 

3 Komunikasi Penyiaran Islam 114 - 

4 Bimbingan Penyuluhan Islam 35 - 

5 Hukum Ekonomi Syari’ah  33 - 

6 I’dad Lughoh (Persiapan 

Bahasa Arab) 

62 72 
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Total 794 

 

7. Sarana dan Prasarana 

Fasilitas dan sarana pendidikan adalah alat penunjang keberhasilan 

suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan kepada mahasiswa, 

dengan adanya fasilitas dan sarana pendidikan ini maka semua kegiatan yang 

dilakukan akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana. 

Dalam hal ini STAI As-Sunnah memiliki fasilitas dan sarana pendidikan 

yang dapat digunakan untuk menunjang perkuliahan mahasiswa. Fasilitas dan 

sarana pendidikan yang disediakan STAI As-Sunnah adalah sebagai berikut: 

No Ruang Bangunan Jumlah 
Ukuran/

Luas 

Kepemilikan 

SD SW 

1 Ruang Kuliah Putra 20 1120 ✓  

2 Ruang Kuliah putri 9 448 ✓  

3 Perpustakaan Mahasiswa 1 80 ✓  

4 Perpustakaan Mahasiswi 1 56 ✓  

5 Perpustakaan Prodi 5 20 ✓  

6 Ruang Peradilan Semu 1 -  ✓ 

7 Studio Radio 1 -  ✓ 

8 Televisi 1 -  ✓ 

9 Ruang HMJ 2 112 ✓  

10 Masjid Kampus 2 856 ✓  

11 Ruang Micro Teaching 2 112 ✓  

12 Ruang Sidang Munaqasyah 2 112 ✓  

13 Ruang Kesehatan 2 112 ✓  

14 Parkir Sepeda Motor 2 416 ✓  

15 Parkir Mobil 3 611 ✓  

16 Rumah Tamu 1 36 ✓  

17 Kantin 2 48 ✓  

18 Asrama Putra 1 4698 ✓  

19 Asrama Putri 2 2349 ✓  
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20 Depot Air Minum 2 56 ✓  

21 Depot Umum  2 64 ✓  

22 Ruang Makan Mahasiswa/i 2 160 ✓  

23 Ruang Genset 7 56 ✓  

24 Taman Perkuliahan 2 40 ✓  

25 Taman Putri 2 300 ✓  

26 Taman Asrama Putra 2 1000 ✓  

27 Taman Masjid Kampus 2 1000 ✓  

28 Taman Rumah Tamu 2 500 ✓  

29 Taman Asrama Putri 2 1200 ✓  

30 Ruang Kontrol Listrik 1 12 ✓  

31 Ruang Dapur Dosen 1 12 ✓  

32 Gudang STAI 1 56 ✓  

33 Lapangan Badminton 1 280 ✓  

34 Lapangan Futsal 1 1000 ✓  

35 Lapangan Bola Volly 1 162 ✓  

36 Toilet Kantor  1 24 ✓  

37 Toilet Gedung PBA 4 128 ✓  

38 Toilet Gedung KPI 4 128 ✓  

39 Toilet Asrama Putra 12 384 ✓  

40 Toilet Asrama Putri 9 288 ✓  

41 Tempat mencuci putra 1 48 ✓  

42 Tempat mencuci putri 1 24 ✓  

43 Post Security 3 30 ✓  

Luas Keseluruhan 16698 
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Lampiran 8. Foto Wawancara Ketua STAI As-Sunnah 
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Lampiran 9. Foto Wawancara Ketua Biro Alumni  
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Lampiran 10. Foto Wawancara Ketua Hubungan Masyarakat  
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Lampiran 11. Dokumentasi Memorendum of Understanding (MoU) dan 

Memorandum of Agreement (MoA) 
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Lampiran 12. Kunjungan STAI As-Sunnah  
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Lampiran 13. Prestasi Mahasiswa STAI As-Sunnah 

  

  



152 
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Lampiran 14. Materi Promosi STAI As-Sunnah 
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Lampiran 15. Platform Digital dan Sosial Media 

 
Situs Web STAI As-Sunnah 

(https://staiassunnah.ac.id/) 

 

 

 

 
Facebook STAI As-Sunnah 

(https://web.facebook.com/staiassunnahdeliserdang?_rdc=1&_rdr) 

 

 

https://staiassunnah.ac.id/
https://web.facebook.com/staiassunnahdeliserdang?_rdc=1&_rdr
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Instagram STAI As-Sunnah 

(https://www.instagram.com/staiassunnah)   

 

 

Youtube STAI As-Sunnah 

(https://www.youtube.com/@staiassunnah/featured)  

 

 

 

  

https://www.instagram.com/staiassunnah
https://www.youtube.com/@staiassunnah/featured
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 17. Surat Balasan Melaksanakan Penelitian  

 



160 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

Nama   : Anisa Maulidya 

NIM   : 0332224056 

Fakultas/Jurusan  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/Program Magister 

  Manajemen Pendidikan Islam 

Tempat/Tanggal Lahir : Lhokseumawe /13 Juni 2000 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat : Jl. Madirsan, Desa Bangun Sari, Kec. Tanjung 

Morawa, Kab. Deli Serdang   

E-mail   : anisalidya13@gmail.com  

No. Handphone  : 082363688125 

Nama Orang Tua   

1. Ayah   : M. Jakfar 

2. Ibu   : Agustina 

Alamat Orang Tua : Lhokseumawe, Aceh 

 

B. Data Pendidikan 

1. MIN Lhokseumawe 

2. MTsS Ulumuddin 

3. SMAN 1 Lhokseumawe 

4. STAI As-Sunnah 

5. UIN Sumatera Utara 

 

C. Data Pekerjaan 

1. Staf Pengasuhan Asrama Putri 

2. Staf Biro Kegiatan Ekstrakurikuler Mahasiswa  

3. Staf Pengembangan Minat dan Bakat 

 

mailto:anisalidya13@gmail.com

